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Abstrak— Batubara Sorong yang berada pada Cekungan Salawati memiliki potensi untuk dikembangkan. Penelitian 

detail mengenai batubara Sorong sangat dibutuhkan terutama penelitian mengenai lingkungan purba pada saat batubara 

diendapkan. Penelitian ini menjadi menarik karena posisi batubara Sorong yang secara stratigrafi regional masuk pada 

endapan aluvial dan litoral yang berumur kuarter. Untuk itu tujuan utama penelitian ini adalah mengetahui jenis maseral 

penyusun batubara dan menentukan lingkungan purba pengendapan batubara. Upaya dalam mencapai kedua tujuan 

tersebut maka digunakan dua metode penelitian yakni survei lapangan (pemboran cutting) dan analisis petrografi. Hasil 

analisis petrografi didominasi jenis grup maseral vitrinite (huminite) berkisar antara 76,5-87,8%. Lingkungan 

pengendapan batubara berdasarkan dua klasifikasi diinterprestasikan lingkungan limnic (terendapkan di rawa danau). 

Sedangkan untuk interprestasi lingkungan persediaan bahan makanan berdasarkan analisis menunjukkan rawa 

rheotrophic. 

Kata kunci —  Batubara, Sorong, Lingkungan Purba, Petrografi 

Abstract—Sorong coal in the Salawati Basin has the potential to be developed. Detailed research on Sorong coal is very 

much needed, especially research on paleoenviromental when coal is deposited. This research is interesting because of 

the position of the Sorong coal which is regionally stratigraphic in alluvial and litoral deposits that are quarterly. For 

this reason, the main objective of this research is to determine the type of maceral compiler of coal and determine the 

paleoenviromental of coal deposition. Efforts to achieve these two objectives used two research methods namely field 

survey (cutting drilling) and petrography analysis. The results of the petrography analysis were dominated by the types 

of vitrinite (huminite) maceral groups ranging from 76.5 to 87.8%. The coal paleoenviromental based on two 

classifications are interpreted as limnic environment (deposited in lake swamps). As for the environmental 

interpretation of food supplies based on the analysis shows rheotrophic swamps. 

Keywords —  Coal, Sorong, Paleoenviromental, Petrography 

 

I. PENDAHULUAN 

Petrografi batubara adalah metode standar untuk 

karakterisasi konstituen organik (maseral) dan 

anorganik (mineral) batubara. Dua jenis data berasal 

dari metode ini: peringkat (didefinisikan oleh 

reflektansi vitrinit) dan komposisi (proporsi maseral). 

Analisis petrografi digunakan oleh ahli geologi 

untuk mendapatkan pemahaman tentang 

pengendapan batubara, oleh teknologi batubara 

untuk mengevaluasi batubara untuk potensi kokas, 

dan oleh personel kualitas batubara untuk memantau 

kualitas tambang produk atau batubara pengiriman 

[1]. 

Beberapa model analisis petrografi batubara 

dapat merekonstruksi lingkungan purba 

(paleoenviromental) pembentukan batubara. 

Sistematis interpretasi paleoenvironmental diusulkan 

dengan menggunakan metode analisis fasies 

berdasarkan kuantitatif indeks petrografi. Model 

yang digunakan berdasarkan lingkungan 

pengendapan batubara Permian Australia dari 

analisis maseral [2,3]. Identifikasi maseral untuk 

mengetahui bahan tanaman asli atau dalam kondisi 
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biokimia yang terawetkan. Klasifikasi indeks 

kandungan maseral untuk interprestasi 

paleoenvironmental batubara terdiri dari dua 

klasifikasi. Pertama, klasifikasi indeks petrografi 

maseral batubara yang paling banyak digunakan 

yakni memplot hasil dari perhitungan Tissue 

Preservation Index (TPI) dan Gelification Index (GI) 

[2,3]. Kedua, klasfikasi indeks petrografi diusulkan 

[4,5] yakni dengan memplot hasil dari perhitungan 

Groundwater Index (GWI) dan Vegetation Index (VI). 

Berdasarkan latar belakang tersebut maka dapat 

diangkat dua tujuan utama dari penelitian ini yaitu 

mengetahui jenis maseral penyusun batubara dan 

menentukan lingkungan purba pengendapan 

batubara. 

 

II. GEOLOGI REGIONAL 

Fisiografis regional penelitian terdapat empat 

jenis satuan bentang alam yakni daerah perbukitan 

rendah, lembah antar gunung, daerah litotal dan 

aluvial atau rataan serta undak dan terumbu koral 

terangkat [6,7]. 

Stratigrafi regional penelitian terdiri dari tiga 

formasi. Formasi Klasaman paling bawah berumur 

Miosen Akhir-Pliosen tersusun setempat batubara, 

batulempung, serpih, konglomerat dan batupasir 

serta sedikit batugamping koral. Formasi 

Konglomerat Sele berumur Pleistosen tersusun 

dominan konglomerat dan sedikit batupasir. 

Endapan aluvial dan litoral berumur Kuarter 

tersusun gambut, kerikil, lumpur dan pasir [6,7]. 

Struktur geologi regional penelitian yang utama 

mempengaruhi Cekungan Salawati adalah sistem 

sesar Sorong. Selain itu ada Ayamaru platform dan 

Kemun block di bagian timur cekungan serta sesar 

turun berarah selatan-barat daya [8]. 

 

III. METODE 

Material penelitian adalah batubara yang ada di 

Kabupaten Sorong Provinsi Papua Barat. Lokasi 

penelitian merupakan dataran rendah dengan 

morfologi rawa-rawa. Koordinat geografi penelitian 

(00° 55’ 55,6”LU dan 131° 17’ 32,6” BT) (Gambar 

1)[9]. 

Metode penelitian yang dilakukan ada dua 

metode yaitu metode survei lapangan dan metode 

analisis laboratorium. Untuk survei lapangan fokus 

deskripsi dan interprestasi jenis batubara serta 

sampling yang layak dianalisis laboratorium [10]. 

Pengambilan sampel batubara pada saat survei 

lapangan dilakukan melalui pemboran sehingga 

didapat sampel cutting. 

 

 
 

Gambar-1. Lokasi penelitian Kabupaten Sorong Provinsi Papua 

Barat [9]. 

 

 Analisis laboratorium berupa analisis petrografi 

di laboratorium Tekmira (Teknologi Mineral dan 

Batubara) Bandung. Tahapan analisis petrografi 

diawali pembuatan sayatan poles. Analisis petrografi 

dilakukan untuk mengetahui tipe maseral 

[11,12,13,14,15,16,17,18,19,20,21,22,23,24,25,26, 

27,28,29].  

 

 
Gambar-2. Diagram alur penelitian paleoenviromental batubara 

Sorong. 
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Tipe maseral akan membantu dalam mengetahui 

nilai TPI, GI, GWI dan VI untuk kemudian diplot 

dalam grafik sehingga diketahui paleoenviromental. 

Rumus TPI = {(textinite + texto + ulminite + 

corpohuminite + fusinite)/(atrinite + densinite + 

macrinite)} [2,3]. Rumus GI = {(texto-ulminite + 

corpohuminite + densinite + macrinite)/(Textinite + 

atrinite + fusinite + inertodetrinite)} [2,3]. Rumus 

GWI = {(gelinite + corpohuminite + mineral 

matter)/(exto-ulminite + ulminite + attrinite + 

densinite)}[4,5]. Rumus VI = {(texto-ulminite + 

ulminite + fusinite + semifusinite + suberinite + 

resinite)/(attrinite + densinite + inertodetrinite + 

alginite + sporinite + cutinite)} [4,5]. Diagram alur 

penelitian dapat dilihat pada Gambar 2. 

 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analsis petrografi dilakukan pada empat sampel 

batubara. Pengamatan petrografi dilakukan dengan 

penghitungan poin interval 500x dengan perbesaran 

interval 500x. Sampel disiapkan dan diukur sesuai 

dengan Australian Standard 2856 - 1986: Coal - 

Maceral Analysis [30] dan Standard Test Method for 

Microscopical Determination [31]. Hasil analisis 

petrografi yang didapat pada setiap sampel 1, 2, 3 

dan 4 dapat dilihat pada Tabel 1, 2, 3 dan 4. 

Komposisi jenis maseral setiap sampel dapat dilihat 

pada Gambar 3, 4, 5, dan 6.  

 

Gambar-3. Asosiasi inertodetrinite, sclerotinite dan pyrite 

dengan detrovitrinite pada batubara sampel 1 (reflected white 

light, 500x). 

Tabel-1. Analisis Komposisi Maseral Sampel 1 

Grup Maseral 
% 

Vol. 
Maseral 

% 

Vol. 

Vitrinite 

(Huminite) 

76,8 

 

Densinite 

Desmocollinite 

Corpogelinite 

1,0 

74,8 

1,0 

Liptinite 

(Exinite) 

2,8 Resinite 

Suberinite 

0,4 

2,4 

Inertinite 

 

17 

 

Semifusinite 

Sclerotinite 

Inertodetrinite 

1,0 

13,0 

3,0 

Mineral Matter 3,4 Pyrite 

Clay 

1,4 

2,0 

 

Analisis pada Tabel 1 menunjukan komposisi 

grup maseral pada sampel 1 tersusun dominan 

vitrinite (huminite) 76,8%. Komposisi grup maseral 

berikutnya adalah inertinite 17%, mineral matter 

3,4% dan liptinite (exinite) 2,8%. Analisis petrografi 

pada sampel 1 dapat dilihat pada Gambar 3 yang 

terdiri dari asosiasi inertodetrinite, sclerotinite dan 

pyrite dengan detrovitrinite.  

 

Tabel-2. Analisis Komposisi Maseral Sampel 2 

Grup Maseral 
% 

Vol. 
Maseral 

% 

Vol. 

Vitrinite 

(Huminite) 

77,0 Desmocollinite 

Corpogelinite 

75,6 

1,4 

Liptinite 

(Exinite) 

1,8 Cutinite 

Resinite 

Suberinite 

0,6 

0,6 

0,6 

Inertinite 

 

16,6 

 

Semifusinite 

Sclerotinite 

Inertodetrinite 

0,4 

14,2 

2,0 

Mineral Matter 4,6 Pyrite 

Clay 

0,6 

4,0 

 

Analisis pada Tabel 2 menunjukan komposisi 

grup maseral pada sampel 2 tersusun vitrinite 

(huminite) 77,0%. Komposisi grup maseral 

berikutnya adalah inertinite 16,6%, mineral matter 

4,6% dan liptinite (exinite) 1,8%. Analisis petrografi 

pada sampel 2 dapat dilihat pada Gambar 4 yang 

terdiri dari asosiasi resinite dan pyrite dengan 

detrovitrinite.  

 

 

Gambar-4. Asosiasi resinite dan pyrite dengan detrovitrinite 

pada batubara sampel 2 (reflected white light, 500x). 
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Tabel-3. Analisis Komposisi Maseral Sampel 3 

Grup Maseral 
% 

Vol. 
Maseral 

% 

Vol. 

Vitrinite 

(Huminite) 

87,8 

 

Telocollinite 

Densinite 

Desmocollinite 

Corpogelinite 

1,0 

2,0 

80,2 

4,6 

Liptinite 

(Exinite) 

1,0 Cutinite 

Resinite 

0,4 

0,6 

Inertinite 

 

7,4 

 

Semifusinite 

Sclerotinite 

5,0 

2,4 

Mineral Matter 3,8 Pyrite 

Clay 

2,4 

1,4 

 

Analisis pada Tabel 3 menunjukan komposisi 

grup maseral pada sampel 3 tersusun vitrinite 

(huminite) 87,8%. Komposisi grup maseral 

berikutnya adalah inertinite 7,4%, mineral matter 

3,8% dan liptinite (exinite) 1%. Analisis petrografi 

pada sampel 3 dapat dilihat pada Gambar 5 yang 

terdiri dari asosiasi resinite, corpogelinite dan pyrite 

dengan detrovitrinite. 
 

 

Gambar-5. Asosiasi resinite, corpogelinite dan pyrite dengan 

detrovitrinite pada batubara sampel 3 (reflected white light, 

500x). 

Tabel-4. Analisis Komposisi Maseral Sampel 4 

Grup Maseral 
% 

Vol. 
Maseral 

% 

Vol. 

Vitrinite 

(Huminite) 

78,6 

 

Densinite 

Desmocollinite 

Corpogelinite 

2,0 

73,0 

3,6 

Liptinite 

(Exinite) 

1,2 Sporinite 

Cutinite 

Resinite 

Suberinite 

0,2 

0,2 

0,2 

0,6 

Inertinite 

 

14,4 

 

Semifusinite 

Sclerotinite 

Inertodetrinite 

1,0 

11,4 

2,0 

Mineral Matter 5,8 Pyrite 

Clay 

2,4 

3,4 

Analisis pada Tabel 4 menunjukan komposisi 

grup maseral pada sampel 4 tersusun vitrinite 

(huminite) 78,6%. Komposisi grup maseral 

berikutnya adalah inertinite 14,4%, mineral matter 

5,8% dan liptinite (exinite) 1,2%. Analisis petrografi 

pada sampel 4 dapat dilihat pada Gambar 6 yang 

terdiri dari asosiasi sclerotinite dan pyrite dengan 

detrovitrinite. 

 

Gambar-6. Asosiasi sclerotinite dan pyrite dengan detrovitrinite 

pada batubara sampel 4 (reflected white light, 500x). 

 

Berdasarkan Tabel 1, 2, 3 dan 4 dapat 

diintreprestasikan empat sampel batubara yang 

diamati didominasi jenis grup maseral vitrinite 

(huminite) berkisar antara 76,5-87,8%. Berturut-turut 

komposisi maseral diikuti grup maseral inertinite 

berkisar 7,4-17%, mineral matter 2,8-5,8% dan 

terakhir grup maseral liptinite (exinite) 1,0-2,8%. 

Hasil perhitungan TPI, GI, VI dan GWI dapat 

dilihat secara lengkap pada Tabel 5. Perhitungan 

nilai TPI dan GI berdasarkan rumus perbandingan 

pada klasifikasi [2,3]. Sedangkan untuk perhitungan 

nilai VI dan GWI berdasarkan rumus perbandingan 

klasifikasi [4,5]. 

Tabel-5. Hasil perhitungan TPI, GI, VI dan GWI pada 

empat sampel batubara Sorong 

Sampel TPI GI VI GWI 

1 0,01 4,517 0,95 79,2 

2 0,004 4,638 0,615 81,6 

3 0,06 11,86 2,333 44,3 

4 0,01 5,458 0,409 41,2 

 

Untuk penentuan lingkungan pengendapan yang  

mengacu pada klasifikasi [2,3] melalui ploting dua 

variabel TPI vs GI dapat dilihat pada Gambar 7. 

Berdasarkan Gambar 7 maka dapat 

diinterprestasikan bahwa paleoenviromental 
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batubara Sorong adalah lingkungan limnic 

(terendapkan di rawa danau).  

 

 
Gambar-7. Plot nilai TPI dan GI sampel batubara Sorong [2,3]. 

 

Sementara itu penentuan paleoenviromental 

mengacu pada klasifikasi [4,5] melalui ploting VI vs 

GWI dapat dilihat pada Gambar 8. Berdasarkan 

Gambar 8 menunjukkan bahwa paleoenviromental 

batubara Sorong yakni lingkungan limnic (inundated 

marsh).  Selain itu, hasil ploting GWI vs VI dapat 

mengetahui persediaan bahan makanan yang 

menunjukkan bentuk rawa rheotrophic. Rawa 

rheotropic merupakan rawa yang kaya akan bahan 

makanan (menerima air dari air tanah yang banyak 

mengandung bahan makanan terlarut).  

 
 

 
 

Gambar 8. Plot nilai VI dan GWI sampel batubara Sorong 

[4,5] 

Perbandingan hasil analisis paleoenviromental 

antara penggunaan klasifikasi [2,3] dengan 

klasifikasi [4,5] menunjukkan hasil yang sama 

bahwa lingkungannya limnic. 

V. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian 

lingkungan purba batubara Sorong (Provinsi Papua 

Barat) berdasarkan analisis petrografi maka dapat 

ditarik beberapa poin penting, antara lain: 

1. Hasil analisis petrografi empat sampel 

batubara Sorong didominasi jenis grup 

maseral vitrinite (huminite) berkisar antara 

76,5-87,8%. Berturut-turut komposisi 

maseral diikuti grup maseral inertinite 

berkisar 7,4-17%, mineral matter 2,8-4,6% 

dan terakhir grup maseral liptinite (exinite) 

1,0-2,8%. 

2. Lingkungan pengendapan mengacu ploting 

dua variabel TPI vs GI diinterprestasikan 

lingkungan limnic (terendapkan di rawa 

danau).  

3. Paleoenviromental mengacu ploting VI vs 

GWI hasilnya yakni lingkungan limnic 

(inundated marsh).  Selain itu, hasil ploting 

GWI vs VI dapat mengetahui persediaan 

bahan makanan menunjukkan rawa 

rheotrophic. 

4. Perbandingan hasil analisis 

paleoenviromental antara penggunaan ploting 

variabel TPI vs GI dengan ploting VI vs GWI 

menunjukkan hasil yang sama bahwa 

lingkungannya limnic. 
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